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ABSTRAK 

 

Anhar, NIM. 88310152, “Model Integrasi Pembelajaran Bidang Studi Sains 

dan Agama pada Madrasah Aliyah Negeri di Padangsidimpuan”, Prodi 

Pendidikan Islam, Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang, 2017.  

381 halaman. 

 

Salah satu masalah epistemologis pembelajaran sains pada Madrasah 

Aliyah Negeri di Padangsidimpuan adalah dikhotomi sains dan agama. 

Meskipun pada latar teoritis telah ada konsep atau teori integrasi sains dan 

agama, namun pada latar praktis (dalam pembelajaran), guru-guru sains 

mengalami kesulitan akademik dan praktikal dalam mengintegrasikan sains dan 

agama. Untuk menjawab masalah dimaksud maka penulis memetakan masalah 

disertasi ini kepada empat masalah, yaitu (1) bagaimana kondisi integrasi 

pembelajaran bidang studi sains pada Madrasah Aliyah Negeri di 

Padangsidimpuan? (2) Apa upaya yang dilakukan guru-guru sains dalam 

mengintegrasikan pembelajaran sains dan agama? (3) Apa faktor-faktor 

pendukung integrasi pembelajaran sains dan agama? (4) Bagaimana model 

integrasi pembelajaran sains dan agama yang cocok dikembangkan pada 

Madrasah Aliyah Negeri di Padangsidimpuan? Dalam mengkaji keempat 

masalah dimaksud,  disertasi ini menggunakan pendekatan research and 

development (R&D). Penelitian ini menemukan, pertama, secara umum 

pembelajaran sains pada Madrasah Aliyah masih bersifat dikhotomik. Kedua, 

upaya guru dalam mengintegrasikan pembelajaran sains dan agama yaitu (1) 

mengislamisasi asumsi-asumsi metafisika sains siswa, (2) mencari pembenaran 

nash agama terhadap sains, (3) penguatan suasana keagamaan dalam proses 

pembelajaran dan lingkungan madrasah, dan (4) memperkuat interkoneksi 

materi pembelajaran sains dengan materi pembelajaran agama. Ketiga, faktor-

faktor pendukung integrasi pembelajaran sains dan agama yaitu (1) faktor 

pemahaman teologis atau metafisis, (2) faktor kompetensi akademis, (3) faktor 

regulasi dan kepemimpinan, (4) faktor dukungan stakeholders, dan (5) faktor 

sosio-kultural dan sarana-prasarana. Berpijak kepada hasil studi lapangan, 

integrasi pembelajaran yang  dipraktikkan guru-guru sains mengambil 

bentuk/model bucailisme. Dalam perspektif integrasi kurikulum Fogarty, model 

ini analog dengan model/pendekatan shared binoculars (teropong bersama). 

Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan model bucailisme atau model 

shared binoculars yang berbasis pada teori integrasi ilmu jaringan laba-laba 

keilmuan teoantroposentris-integralistik. Teori ini mengintegrasikan aspek 

teologis-metafisis (tadabbur ilahiyah), teologis-etik (khuluq ilahiyah), teologis-

epistemik (‘ilm ilahiyyah) dan teologis-empiris (khalq ilahiyyah) sains secara 

padu pada setiap segmen pembelajaran, yaitu pada desain (perencanaan), 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Keempat aspek pokok sains dimaksud 
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tereksplisitkan secara konseptual dan implementatif dalam tujuan, materi, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Dengan rancang bangun demikian, 

maka disertasi ini melahirkan model integrasi pembelajaran sains dan agama 

teoantroposentris-integralistik yang efektif dan praktis diimplementasikan pada 

Madrasah Aliyah. 
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ABSTRACTION 

 

 

Anhar, Reg. No. 88310152, “Integrated Learning Model of Science and 

Religious Subject State Islamic Senior High School (Madrasah Aliyah Negeri) in 

Padangsidimpuan”, Study Program Islamic Education, Post Graduate 

Program of UIN Imam Bonjol Padang, 2017. 381 pages. 
 

 

One of  the main epistemology’s  problem on  teaching sciences in the 

State  of Islamic Senior High School (Madrasah Aliyah Negeri) in 

Padangsidimpuan is dichotomy (seperated) science and religion instruction. 
Although on the theoretical background there are the concept or integrate theory 

of religion and science, but on practical background (on teaching), teachers of 

sciences find academic and  practical difficulties to integrat religion and science. 

To answer such of those problems, writer dividing the problems of this 

dissertation to four problem, that is (1) how condition of studing (learning) of 

science at  Madrasah Aliyah Negeri in Padangsidimpuan if seen on integration 

perpective of religion and science? (2) What of the teachers effort to integrate 

religion and science during the time is? (3) What of contribut factors to integrate 

religion and science on learning? ( 4) How does integration of learning model 

which compatible to be developed  at Madrasah Aliyah Negeri 

Padangsidimpuan. To analysing of such problems, this research use 

development and research (R&D) approach. This research find, firstly, in 

general study of science at Madrasah Aliyah having the character of dichotomic. 

Both, effort of learner to  integrat religion and science in teaching that is (1) to 

islamization of metaphysics assumptions of students, (2) to search justification 

of religion’s doctrin (nash, text holy Qur`an or hadith) for science studing, (3) 

reinforcement of atmosphere religiousity on process of learning and in 

environmental (milliu) madrasah, and (4) strengthening interconection study of 

science with matters of study of religion. Third, the main factors to integrate 

study of religion and science that is (1) theology knowliding or metaphisics 

factor (factor of religiousity), (2) academic competence factor, (3) regulation 

and management factor, (4) supporting of stakeholders factor, and (5) socio-

cultural factor and hard ware and soft ware of education. Seems, tread on the 

result of field study, the integrating of teaching’s seciences in Madrasah Aliyah 

is bucailism model. In the integration curriculum by Fogarty, this model is 

analogue with  shared binoculars model. Therefore, this research develop of 

bucailism model or shared binoculars model which will be based on integrate 

sciences theory spider networking sciences of theoantrophosentric-integralistic. 

This theory integrate four aspects of sciences that is methaphisic-theologic 

(tadabbur ilahiyah), ethical-teologic (khuluq ilahiyah), episthemic-teologic ('ilm 

ilahiyyah) and empiric-theologic (khalq ilahiyyah) by comprehenshif and 
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integrative in each segment of learning, that is on design (planning), 

implementation, and  evaluation of learning. The fourth of fundamental aspects 

of science above, by design who actuated on aim/target, contents/items, 

evaluation and implementation of learning. By that mean, this dissertation which 

would be integrating of theacing model of  theoantrophosentric-integralistic was 

practical and effective for implementation at Madrasah Aliyah. 
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